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BAB I PENDAHULUAN 
 
 Proses perkuliahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa setiap semester nya harus dapat 

dimonitor dengan baik untuk memastikan mahasiswa dapat menyelesaikan studi nya tepat 

waktu. Fakultas maupun Departemen / Program Studi memerlukan informasi untuk dapat 

membuat kebijakan yang tepat guna mendorong percepatan mahasiswa menyelesaikan 

studinya. Salah satu parameter yang dapat digunakan adalah Indeks Prestasi mahasiswa pada 

setiap semester. Indeks Prestasi mahasiswa akan dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu, 

sehingga akan diperoleh kelompok mahasiswa yang dapat menyelesaikan studi tepat waktu 

maupun yang terlambat studi nya.  

Metode untuk pengelompokkan Indeks Prestasi mahasiswa adalah dengan penerapan 

data mining. Teknik data mining dapat mengolah data yang berlimpah menjadi informasi yang 

penting biasanya disebut knowledge discovery database (KDD). Adapun metode yang 

digunakan dalam pengelompokan hasil studi mahasiswa adalah metode clustering. 

Menurut Narwati (2010) clustering merupakan cara untuk menemukan kelompok objek 

yang memiliki kemiripan dan dapat menemukan pola penyebaran dan pola hubungan dalam 

kumpulan data yang besar. Dalam proses clustering yang terpenting adalah mengumpulkan 

pola ke kelompok yang sesuai untuk menemukan persamaan dan perbedaan agar menghasilkan 

kesimpulan yang berharga. Metode clustering menggunakan algoritma kmeans 

dalam pengelompokan data hasil studi mahasiswa. 

Metode k-means cluster analysis bisa menjadi solusi untuk pengklasifikasian 

karakteristik dari objek. Algoritma k-means memiliki ketelitian yang cukup tinggi terhadap 

ukuran objek, sehingga algoritma ini relatif lebih terukur dan efisien untuk pengolahan objek 

dalam jumlah besar. Selain itu algoritma k-means tidak terpengaruh dengan adanya urutan 

objek. (Aranda , 2016). 

 Pada penelitian ini akan diterapkan data mining terhadap Indeks Prestasi mahasiswa 

dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering. Dengan pengelompokkan hasil studi 

mahasiswa yang didapatkan, diharapkan Fakultas maupun Departemen dapat membuat 

kebijakan untuk dapat membantu mahasiswa menyelesaikan studinya tepat waktu. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan data mining untuk pengelompokkan Indeks Prestasi mahasiswa 

dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering  

2. Bagaimana melakukan evaluasi terhadap model kluster yang dihasilkan menggunakan 

metode Davis Bouldin Index (DBI) 
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Rencana capaian penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 sesuai dengan luaran yang 

ditargetkan serta lamanya penelitian yang telah dan akan dilakukan.  

Tabel 1.1 Luaran penelitian 

No 
Jenis Luaran Indikator Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS 1) TS+1 TS+2 
1. Artikel ilmiah 

dimuat di jurnal 
Internasional bereputasi      
Nasional bereputasi      

2. Artikel ilmiah 
dimuat di prosiding 

Internasional terindeks Submitted   √  
Nasional      

3. Invited spkeaker 
dalam temu ilmiah 

Internasional      
Nasional      

4. Visiting Lecturer Internasional      
5. Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) 
Paten      
Paten sederhana      
Hak Cipta      
Merek Dagang      
Rahasia Dagang      
Desain produk industri      
Indikasi Geografis      
Perlindungan Varietas 
Tanaman 

     

Perlindungan Topografi 
Sirkuit terpadu 

     

6. Teknologi Tepat Guna      
7. Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/ Rekayasa 

Sosial 
     

8. Bahan Ajar Draft  √   
9. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)      
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BAB 2. RENCANA INDUK DAN PETA JALAN PENELITIAN UNIVERSITAS 
ANDALAS 

 

Salah satu tema utama dari Rencana Induk Penelitian (RIP) Unand adalah bidang 

inovasi sains, teknologi, dan industri sebagaimana terlihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Rencana Induk Penelitian Unand 

 

Berdasarkan RIP tersebut, penelitian ini fokus untuk mendukung topik penelitian 

produksi dan penerapan teknologi informatika pendukung tema-tema Unand. Luaran tahap 

akhir dari roadmap penelitian akan menghasilkan kelompok mahasiswa berdasarkan Indeks 

Prestasi mahasiswa sehingga dapat dibuat kebijakan untuk membantu mempercepat mahasiswa 

untuk dapat menyelesaiakn studi tepat waktu di Fakultas Teknologi Informasi Unand.  
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BAB 3. TINJAUAN PUSTAKA 
 

3.1. Data Mining 

 

Data mining adalah suatu metode pengolahan data untuk menemukan pola yang 

tersembunyi dari data tersebut. Hasil dari pengolahan data dengan metode data mining ini dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan di masa depan. Data mining ini juga dikenal dengan 

istilah pattern recognition (Santosa, 2007). 

Data mining merupakan metode pengolahan data berskala besar oleh karena itu data 

mining ini memiliki peranan penting dalam bidang industri, keuangan, cuaca, ilmu dan 

teknologi. Secara umum kajian data mining membahas metode-metode seperti, clustering, 

klasifikasi, regresi, seleksi variable, dan market basket analisis (Santosa, 2007). 

 

3.2. Clustering 

 

Pada dasarnya clustering merupakan suatu metode untuk mencari dan 

mengelompokkan data yang memiliki kemiripan karakteriktik (similarity) antara satu data 

dengan data yang lain. Clustering merupakan salah satu metode data mining yang bersifat tanpa 

arahan (unsupervised), maksudnya metode ini diterapkan tanpa adanya latihan (taining) dan 

tanpa ada guru (teacher) serta tidak memerlukan target output. Dalam data mining ada dua jenis 

metode clustering yang digunakan dalam pengelompokan data, yaitu hierarchical clustering 

dan non-hierarchical clustering (Santosa, 2007). 

 

3.3. K-means Clustering 

 

K-means clustering merupakan salah satu metode data clustering non-hirarki yang 

mengelompokan data dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. Data-data yang memiliki 

karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu cluster/kelompok dan data yang memiliki 

karakteristik yang berbeda dikelompokan dengan cluster/kelompok yang lain sehingga data 

yang berada dalam satu cluster/kelompok memiliki tingkat variasi yang kecil (Agusta, 2007). 

Menurut Santosa (2007), langkah-langkah melakukan clustering dengan metode K-

Means adalah sebagai berikut : 

1. Pilih jumlah cluster K. 

2. Inisialisasi k pusat cluster ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Namun yang paling 
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sering dilakukan adalah dengan cara random. Pusat-pusat cluster diberi nilai awal 

dengan angka-angka random, 

3. Alokasikan semua data/ objek ke cluster terdekat. Kedekatan dua objek ditentukan 

berdasarkan jarak kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu data ke cluster 

tertentu ditentukan jarak antara data dengan pusat cluster. Dalam tahap ini perlu 

dihitung jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak paling antara satu data dengan satu 

cluster tertentu akan menentukan suatu data masuk dalam cluster mana. 

4. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang. Pusat cluster 

adalah rata-rata dari semua data/ objek dalam cluster tertentu. Jika dikehendaki bisa 

juga menggunakan median dari cluster tersebut. Jadi rata-rata (mean) bukan satu-

satunya ukuran yang bisa dipakai. 

5. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang baru. Jika pusat cluster tidak 

berubah lagi maka proses clustering selesai. Atau, kembali ke Langkah nomor 3 sampai 

pusat cluster tidak berubah lagi. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 
 

Metodologi penelitian dilakukan dengan melakukan proses olah data yang menjadi 

proses pengolahan data mining model clustering. Datasheet diambil dari kumpulan data IP 

mahasiswa mulai dari semester 1 sampai 6. Proses penelitian disajikan pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1. Proses Tahapan Dalam Penelitian 

 

4.1. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Metode 

Metode observasi digunakan untuk pengumpulan data. Data diolah dan diambil portal 

akademik dan dilakukan proses pembersihan data. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data yang sesuai untuk penelitian. Cara ini 

dilakukan dengan cara mencari dan memahami literatur dari beberapa jurnal yang berkaitan 

proses pembuatan model clustering 

 

4.2. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan penelitian ini metode analisis data menggunakan metode KDD. 

KDD merupakan aktivitas yang mencakup pengumpulan, pemakaian data historis buat 

memilih keteraturan, pola atau interaksi pada sebuah set data yang ukuran besar. Keluaran 
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berdasarkan data mining pola dipakai buat dalam proses penentuan keputusan. Gambar 4.2. 

proses KDD. 

 

Gambar 4.2. Tahapan dalam Metode Knowledge Discovery in Database 

 

Pada penelitian ini digunakan metode clustering K-Means untuk mengkelompokan 

Indeks Prestasi mahasiswa menjadi beberapa kelompok 

1. Selection 

Pada proses ini, adalah menyeleksi atribut yang dipakai untuk proses selanjutnya. Hanya 

atribut yang relevan yang digunakan untuk dianalisis. 

2. Preprocessing 

Tahap preprocessing ialah tahap pembersihan data dari missing value, nose, outlier, dan 

regresi. Data yang sudah di seleksi atributnya bisa saja bagiannya tidak lengkap bahkan 

ada yang hilang. Maka dari itu perlu adanya proses pembersihan atau biasa disebut dengan 

data cleaning. 

3. Transformation 

Di tahap transformasi yaitu mengubah tipe data yang masih berbentuk teks menjadi data 

numerik. Karena dalam penggunaan metode K-Means clustering yang digunakan bisa 

diolah dengan data dalam bentuk numerik. Sehingga data yang belum berbentuk numerik 

harus diubah terlebih dahulu. Pada tahap ini penulis menggunakan operator pada 

RapidMiner untuk mentransormasi data secara otomatis. 

4. Data Mining 

Ditahap ini dimasukannya metode data mining yang akan digunakan, dalam penelitian ini 
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menggunakan K-Means. 

5. Evaluasi 

Ditahap terakhir yaitu evaluasi. Dimana hasil dari proses yang sudah dirunning 

mendapatkan berapa cluster. Setelah muncul hasilnya, ditranslasikan ke dalam bentuk 

kalimat, agar mudah dimengerti oleh orang lain. 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1. HASIL 

Penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan data Indeks Prestasi (IP) mahasiswa 

di Fakultas Teknologi Informasi pada dua departemen yaitu Departemen Sistem Informasi dan 

Departmen Teknik Komputer. Data Indeks Prestasi yang digunakan adalah mahasiswa 

angkatan 2020 mulai dari semester satu sampai dengan semester enam. Pengelompokkan 

dilakukan untuk menghasilkan kelompok mahasiswa berdasarkan Indeks Prestasi sehingga 

dapat dirumuskan strategi dalam upaya untuk membantu mahasiswa dapat lulus tepat waktu, 

sehingga jumlah mahasiswa yang dapat lulus tepat waktu di Fakultas Teknologi Informasi 

dapat meningkat. 

5.1.1 Departemen Sistem Informasi 
 

Penerapan data mining dengan algoritma k-means clustering dilakukan terhadap data 

Indeks Prestasi mahasiswa Sistem Informasi angkatan 2020 mulai dari semester satu sampai 

dengan semester enam. Tahap awal yang dilakukan adalah mempersiapkan data Indeks Prestasi 

mahasiwa dengan atribut IP1, IP2, IP3, IP4, IP5, dan IP6. Langkah selanjutnya adalah data 

mining dengan algoritma k-means clustering dengan jumlah kluster yang digunakan adalah K 

= 2 sampai K < 6. Model clustering untuk data Indeks Prestasi mahasiswa Departemen Sistem 

Informasi dapat dilihat pada gambar 5.1. 
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Gambar 5.1 Model clustering Indeks Prestasi mahasiswa Departemen Sistem Informasi 

 

Evaluasi terhadap model yang telah dihasilkan dilakukan untuk menemukan cluster 

terbaik dalam proses pengelompokan data yaitu dengan menggunakan Davies Bouldin Index 

(DBI), dimana cluster yang terbaik adalah nilai evaluasi yang paling kecil. Perbandingan nilai 

Davies Bouldin untuk setiap cluster dapat dilihat pada tabel 5.1  

Tabel 5.1 Perbandingan nilai Davies Bouldin untuk setiap cluster 

Jumlah Kluster Nilai Davies Bouldin 

2 - 0,852 

3 - 0,577  

4 - 0,375 

5 - 0,309 

 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa nilai terkecil dari Davies Bouldin adalah - 

0,852 dengan K= 2. Sehingga kluster terbaik adalah dengan K = 2. Hasil dari model K-Means 

yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Hasil model k-means clustering 

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh 2 cluster untuk mahasiswa angkatan 2020 

di Departemen Sistem Informasi, dimana cluster 0 berjumlah 71 mahasiswa dan cluster 1 

berjumlah 5 mahasiswa. Data untuk cluster 0 dapat dilihat pada gambar 5.3 dan data untuk 

cluster 1 dapat dilihat pada gambar 5.4. 

 

Gambar 5.3 Data cluster 0 

 

Gambar 5.4 Data cluster 1 
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 Data cluster dengan IP1, IP2, IP3, IP4, IP5, dan IP6 dapat dilhat pada gambar 5.5. Data 

centroid untuk masing-masing IP untuk setiap cluster pada gambar 5.6 menunjukkan titik 

tengah data Indeks Prestasi mahasiswa angkatan 2020 di Departemen Sistem Informasi.  

 

Gambar 5.5 Data cluster dengan IP1, IP2, IP3, IP4, IP5, dan IP6 

 

Gambar 5.6 data centroid 

 Nilai minimum, maksimum dan rata-rata Indeks Prestasi mahasiswa pada setiap cluster 

dapat dilihat pada gambar 5.7. Dari hasil data mining dengan algoritma k-means clutering yang 

diperoleh dapat dilihat statistik data Indeks Prestasi mahasiswa angkatan 2020 di Departemen 

Sistem Informasi seperti pada gambar 5.8. 
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Gambar 5.7 Minimum, maksimum dan rata-rata IP untuk setiap cluster 

 

Gambar 5.8 Statistik Indeks Prestasi mahasiswa Departemen Sistem Informasi 
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5.1.2  Departemen Teknik Komputer 

Penerapan data mining dengan algoritma k-means clustering dilakukan terhadap data 

Indeks Prestasi mahasiswa Teknik Komputer angkatan 2020 mulai dari semester satu sampai 

dengan semester enam. Tahap awal yang dilakukan adalah mempersiapkan data Indeks Prestasi 

mahasiwa dengan atribut IP1, IP2, IP3, IP4, IP5, dan IP6. Langkah selanjutnya adalah data 

mining dengan algoritma k-means clustering dengan jumlah kluster yang digunakan adalah K 

= 2 sampai K < 6. Model clustering untuk data Indeks Prestasi mahasiswa Departemen Sistem 

Informasi dapat dilihat pada gambar 5.9. 

 

Gambar 5.9 Model clustering Indeks Prestasi mahasiswa Departemen Teknik Komputer 

 

Evaluasi terhadap model yang telah dihasilkan dilakukan untuk menemukan cluster 

terbaik dalam proses pengelompokan data yaitu dengan menggunakan Davies Bouldin Index 

(DBI), dimana cluster yang terbaik adalah nilai evaluasi yang paling kecil. Perbandingan nilai 

Davies Bouldin untuk setiap cluster dapat dilihat pada tabel 5.2.  
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Tabel 5.2 Perbandingan nilai Davies Bouldin untuk setiap cluster 

Banyak Kluster Nilai Davies Bouldin 

2 - 0,984 

3 - 1,169 

4 - 0,971 

5 - 1,149 

 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat bahwa nilai terkecil dari Davies Bouldin adalah – 

1,169 dengan K= 3. Sehingga kluster terbaik adalah dengan K = 3. Hasil dari model K-Means 

yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 5.10. 

 

Gambar 5.10 Hasil model k-means clustering 

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh 2 cluster untuk mahasiswa angkatan 2020 

di Departemen Teknik Komputer, dimana cluster 0 berjumlah 6 mahasiswa, cluster 1 berjumlah 

40 mahasiswa dan cluster 2 berjumlah 25 mahasiswa. Data untuk cluster 0 dapat dilihat pada 

gambar 5.11, data untuk cluster 1 dapat dilihat pada gambar 5.12 dan data untuk cluster 1 dapat 

dilihat pada gambar 5.13 

 

Gambar 5.11 Data cluster 0 
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Gambar 5.12 Data cluster 1 

 

Gambar 5.13 Data cluster 2 

 Data cluster dengan IP1, IP2, IP3, IP4, IP5, dan IP6 dapat dilhat pada gambar 5.14. 

Data centroid untuk masing-masing IP untuk setiap cluster pada gambar 5.15 menunjukkan 

titik tengah data Indeks Prestasi mahasiswa angkatan 2020 di Departemen Teknik Komputer.  
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Gambar 5.14 Data cluster dengan IP1, IP2, IP3, IP4, IP5, dan IP6 

 

Gambar 5.15 data centroid 

 Nilai minimum, maksimum dan rata-rata Indeks Prestasi mahasiswa pada setiap cluster 

dapat dilihat pada gambar 5.16. Dari hasil data mining dengan algoritma k-means clutering 

yang diperoleh dapat dilihat statistik data Indeks Prestasi mahasiswa angkatan 2020 di 

Departemen Teknik Komputer seperti pada gambar 5.17. 



 18 

 

Gambar 5.16 Minimum, maksimum dan rata-rata IP untuk setiap cluster 

 

Gambar 5.17 Statistik Indeks Prestasi mahasiswa Departemen Sistem Informasi 
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5.2. ANALISA 

Dari penelitian yang telah dilakukan, Clustering dengan Algoritma K-Means untuk 

Indeks Prestasi mahasiswa telah dihasilkan model clustering untuk Departemen Sistem 

Informasi dan Departemen Teknik Komputer. Model Clustering dengan Algoritma K-Means 

IP Mahasiswa Departemen Sistem Informasi, diperoleh nilai terkecil K= 2 dengan nilai Davies 

Bouldin = - 0,852. Kluster 0 = 71 mahasiswa dan Kluster 1 = 5 mahasiswa. Dari hasil ini dapat 

dilihat bahwa ada 71 mahasiswa yang masuk dalam cluster IP yang baik, dan hanya 5 

mahasiswa yang masuk ke dalam cluster IP yang tidak baik. Hal ini menunjukan bahwa potensi 

mahasiswa angkatan 2020 di Departemen Sistem Informasi untuk dapat menyelesaikan studi 

tepat waktu sangat tinggi yaitu 93,42 %. Untuk mahasiswa yang berada di cluster 0 yaitu 

sebanyak 5 orang atau 6,58 % dibutuhkan strategi untuk membantu mahasiswa memperbaiki 

IP nya sehingga masa studi menjadi tidak terlalu lama.   

Model Clustering dengan Algoritma K-Means IP Mahasiswa Departemen Teknik 

Komputer, diperoleh nilai terkecil K= 3 dengan nilai Davies Bouldin = - 1,169. Kluster 0 = 6 

mahasiswa, Kluster 1 = 40 mahasiswa dan Kluster 2 = 25 mahasiswa. Dari hasil ini dapat dilihat 

bahwa terdapat 3 cluster Indeks Prestasi mahasiswa angkatan 2020 di Departemen Teknik 

Komputer. Kelompok dengan IP terbaik berada pada cluster 1 yang terdiri dari 40 mahasiswa, 

kelompok dengan IP sedang berada pada cluster 2 yang terdiri dari 25 mahasiswa dan 

kelompok dengan IP rendah berada pada cluster 0 yang terdiri dari 6 mahasiswa. Dari hasil ini 

dapat dilihat bahwa mahasiswa yang berada pada cluster 1 dan 2 memiliki potensi untuk dapat 

menyelesaikan studinya tepat waktu, dengan jumlah mahasiswa 65 mahasiswa atau 91,54 %. 

Untuk mahasiswa yang berada di cluster 0 yaitu sebanyak 6 orang atau 8,46 % dibutuhkan 

strategi untuk membantu mahasiswa memperbaiki IP nya sehingga masa studi menjadi tidak 

terlalu lama.   
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BAB 6. KESIMPULAN 
 

 Penelitian yang telah dilakukan untuk penerapan data mining terhadap Indeks Prestasi 

mahasiswa dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering telah  

1. Data mining dengan algoritma K-Means telah menghasilkan model kluster untuk 

pengelompokkan Indeks Prestasi mahasiswa angkatan 2020 dari semester 1 sampai 6 

di Departemen Sistem Informasi dan Departemen Teknik Komputer 

2. Evaluasi model kluster telah dilakukan dengan menggunakan metode Davis Bouldin 

Index (DBI) yang menghasilkan 2 kluster di Departemen Sistem Informasi dan 3 

kluster di Departemen Teknik Komputer. 
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